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Pengaruh Film Dokumenter Kain Cual Ciri Khas Masyarakat Bangka
Belitung Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Parittiga,
Bangka Barat

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan peneliti terhadap Pengaruh Film
Dokumenter Kain Cual Ciri Khas Masyarakat Bangka Belitung Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat. Rumusan Masalah: (1) Apa yang
melatarbelakangi kain cual menjadi hasil budaya masyarakat Bangka Belitung? (2)
Bagaimana proses penerapan film dokumenter kain cual ciri khas Bangka Belitung di
kelas X SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat? (3) Bagaimana pengaruh film
dokumenter kain cual ciri khas Bangka Belitung terhadap hasil belajar siswa kelas X
SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat? Metode Penelitian: Metode penelitian
eksperimen semu dan jenis penelitian kuantitatif. Populasi: Kelas X sebanyak 211
siswa. Sampel: 69 siswa, 34 siswa kelas X Merdeka 3 (eksperimen) dan 35 siswa kelas
X Merdeka 2 (kontrol). Teknik Pengumpulan Data: Observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi. Analisis Data: teknik analisis data kuantitatif: uji prasyarat (uji
validitas, reliabilitas, normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis. Kesimpulan (1)
Latar belakang kain cual menjadi hasil budaya masyarakat Bangka Belitung, diawali
dari masuk dan berkembangnya kain cual yang memiliki sejarah panjang yang
berawal dari Muntok. Namun pada saat Perang Dunia I, kain cual tidak ditenun lagi
dikarenakan pasokan bahan baku benang sutra yang diimpor dari Cina, benang emas
dari India tidak dapat dikirim serta banjir dan perang yang menyebabkan alat tenun
banyak yang hilang dan terbakar. Untuk perawatan bahan cual kuno tidak boleh
dicuci, setelah pemakaian hanya diangin-anginkan saja, tetapi kain cual biasa, boleh
dicuci. Kain ini memiliki motif yang terinspirasi dari flora, fauna dan komoditas lokal
seperti balok timah dan motif Gajah Mada. Setelah Provinsi Bangka Belitung didirikan
pada tahun 2000, upaya untuk menghidupkan kembali kain cual mulai dilakukan
melalui penelitian dan pendirian Museum Kain Cual Ishadi, sehingga akhirnya pada
20 Oktober 2015 diakui sebagai Warisan Budaya Takbenda Indonesia oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2) Proses penerapan film
dokumenter kain cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung di kelas X Merdeka 3
(eksperimen), peneliti melakukan tahap persiapan (modul ajar dan film dokumenter)
dan pada tahap pelaksanaan yaitu kegiatan pendahuluan (salam, doa, absensi,
apersepsi, tujuan dan alur pembelajaran), kegiatan inti (penyampaian materi,
penerapan film dokumenter, diskusi, presentasi, tanya jawab) dan kegiatan penutup
(refleksi, kesimpulan, post-test, doa dan salam). (3) Berdasarkan hasil analisis, dari
hasil uji T dengan perhitungan uji hipotesis didapatkan hasil nilai signifikasi 0.000
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 5% atau 0.05 artinya HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh film dokumenter kain cual ciri
khas masyarakat Bangka Belitung terhadap hasil belajar siswa di kelas X SMA Negeri
1 Parittiga, Bangka Barat. Saran: Bagi siswa, guru, peneliti selanjutnya, pemerintahan,
sekolah dan perpustakaan UM Palembang.

Kata Kunci: film dokumenter, kain cual, hasil belajar.
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The Influence of the Documentary Film on Cual Woven Fabric, a Cultural Identity
of the Bangka Belitung Community, on the Learning Outcomes of Grade X
Students at SMA Negeri 1 Parittiga, West Bangka

ABSTRACT

This study was driven by the researcher’s curiosity about the influence of the
documentary film on cual woven fabric, a cultural hallmark of the Bangka Belitung
community, on the learning outcomes of Grade X students at SMA Negeri 1 Parittiga,
West Bangka. The research questions include: (1) What is the background of cual
woven fabric as a cultural product of the Bangka Belitung community? (2) How is the
documentary film on cual woven fabric implemented in the learning process of Grade X
students at SMA Negeri 1 Parittiga, West Bangka? (3) What is the impact of the
documentary film on cual woven fabric on students’ learning outcomes? Research
Method: This study employed a quasi-experimental method with a quantitative
approach. Population: The population consisted of 211 Grade X students. Sample:
sample of 69 students—34 in the experimental group (X Merdeka 3) and 35 in the
control group (X Merdeka 2). Data Collection Techniques: Data were collected through
observation, interviews, tests and documentation. Data Analysis: Quantitative data
analysis techniques, including prerequisite tests (validity, reliability, normality, and
homogeneity tests) and hypothesis testing. Conclusion: (1) The findings revealed that
cual woven fabric originated in Muntok and has a long historical journey. Its production
declined during World War I due to the disruption of silk and gold thread supplies and
the destruction of weaving tools caused by war and floods. Ancient cual must not be
washed but only aired after use, while regular cual fabrics can be washed. Its motifs are
inspired by local flora, fauna, and commodities such as tin blocks and the Gajah Mada
motif. After the establishment of Bangka Belitung Province in 2000, revitalization efforts
began, including research and the founding of the Ishadi Cual Woven Fabric Museum. On
October 20, 2015, it was recognized as an Intangible Cultural Heritage of Indonesia.(2)
In implementing the documentary film in the experimental class, the researcher
conducted preparation (teaching modules and the film) and implementation stages,
including introductory (greetings, prayer, attendance, motivation, learning objectives),
core (material delivery, film viewing, discussions, presentations, Q&A), and closing
activities (reflection, conclusion, post-test, prayer). (3) The T-test results showed a
significance value of 0.000, which is less than 0.05, indicating that the documentary film
on cual woven fabric significantly influenced students’ learning outcomes.
Recommendations are offered for students, teachers, future researchers, the
government, schools, and the UM Palembang library.

Keywords: documentary film, cual woven fabric, learning outcomes.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh kondisi
pendidikan yang ada, yang merupakan potensi pendidikan di wilayah tersebut.
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan, baik
individu, keluarga, maupun masyarakat secara keseluruhan. Kemajuan atau
kemunduran suatu bangsa banyak ditentukan oleh kemajuan atau
kemunduran pendidikan bangsa. Oleh karena itu, di dalam kehidupan
manusia, pendidikan termasuk salah satu aspek terpenting yang berperan
dalam menciptakan warga negara yang berpengetahuan dan sadar akan
tanggung jawab sosial pribadi masing-masing. Hal ini juga mendorong
kemajuan teknologi dan inovasi, yang penting untuk pertumbuhan ekonomi
dan peningkatan kualitas hidup. Ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan pribadi dan profesional. Menurut Citriadin dalam bukunya
Pengantar Pendidikan menjelaskan bahwa:

Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai upaya untuk memberikan
informasi dan mengembangkan keterampilan saja, namun
diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan,
kebutuhan dan kemampuan individu hingga tercapai pola hidup
pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan hanya
sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang,
melainkan untuk kehidupan anak sekarang yang sedang dalam
proses menuju kedewasaan (Citriadin, 2019: 5).

Lebih lanjut Susanto dalam bukunya Teori Belajar dan Pembelajaran di
Sekolah Dasar menjelaskan bahwa:

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menjamin keberlangsungan
pembangunan suatu bangsa. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia jauh lebih mendesak untuk segera direalisasikan terutama
dalam menghadapi era persaingan. Jika pendidikan ialah salah satu
instrumen utama pengembangan sumber daya manusia, maka
tenaga pendidik dalam hal ini sebagai salah satu unsur yang sangat
berperan penting di dalamnya, dimana memiliki tanggung jawab
untuk mengembangkan tugas yang mengatasi segala permasalahan



yang muncul. Guru merupakan komponen yang sangat
menentukan dalam implementasi proses pembelajaran di dalam
kelas sebagai unsur mikro dari suatu keberhasilan pendidikan
(Susanto, 2013: v).

Dengan begitu, pendidikan harus dirancang sedemikian rupa agar
relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Metode pengajaran interaktif
dan partisipasi sangat penting untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan
keterlibatan aktif dalam proses belajar. Menurut Huda dalam bukunya Model-
model Pengajaran dan Pembelajaran, menjelaskan bahwa:

Pengajaran dapat diartikan sebagai praktik menularkan informasi
untuk proses pembelajaran. Pengajaran merupakan gaya
penyampaian dan perhatian terhadap kebutuhan para pembelajar
atau siswa yang diterapkan di ruang kelas atau lingkungan mana
pun di mana pembelajaran itu terjadi. Agar pengajaran menjadi
lebih efektif dan efektif, pembelajar seharusnya dipahami lebih dari
sekedar penerima pasif pengetahuan, melainkan seseorang yang
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang diarahkan
oleh guru menuju lingkungan kelas yang nyaman dan kondisi
sosiologis, psikologis dan fisiologis yang kondusif (Huda, 2016: 6).

Pembelajaran bukan sekedar proses transfer pengetahuan dari
pengajar kepada peserta didik, tetapi suatu perjalanan yang melibatkan
pengembangan karakter, keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
beradaptasi dengan perubahan. Menurut Huda (2016: 2), pembelajaran dapat
dikatakan sebagai hasil dari memori kognisi dan metakognitif yang
berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang
sedang belajar dan kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
karena belajar merupakan proses alamiah setiap orang. Menurut Susanto
(2013: 18), pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada
siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi,
istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar.

Lebih lanjut Musfigon dalam bukunya Pengembangan Media dan
Sumber Pembelajaran menjelaskan bahwa proses belajar mengakibatkan
perubahan pada individu, yang dapat terlihat melalui berbagai aspek seperti

pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan,



kemampuan, daya reaksi dan daya penerimaan (Musfiqon, 2012: 5). Dapat
dipahami pengertian dari hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, yang menyangkut aspek Kkognitif, afektif dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara sederhana yang
dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar (Susanto, 2013: 5). Hasil belajar siswa ini juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Syah (2017: 145) faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni
faktor internal, yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor
eksternal, yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa dan faktor pendekatan
belajar (approach learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pembelajaran, sedangkan Musfiqon dalam
bukunya Pengembangan Media & Sumber Pembelajaran menjelaskan bahwa:

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor
dari dalam diri siswa/internal faktor dan faktor yang datang dari
luar siswa/faktor lingkungan eksternal. Faktor dari dalam diri
siswa ini menyangkut kemampuan yang dimiliki siswa. Faktor ini
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang akan dicapai.
Selain kemampuan, ada juga faktor lainnya yaitu motivasi, minat
perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial,
ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Salah satu faktor lingkungan yang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas
pengajaran (Musfiqon, 2012: 8).

Belakangan ini, sejumlah strategi instruksional untuk mencapai tujuan
pengajaran yang berbeda-beda sudah dikembangkan oleh para pakar yang
berbeda pula. Menurut Sugiyanto yang dikutip oleh Fatturrakhman dalam
skripsinya Pengaruh Media Pembelajaran Film Dokumenter Terhadap Hasil
Belajar Siswa Di Kelas X IPS SMA Negeri 1 Batang Tahun Pelajaran 2012/2013,
menjelaskan bahwa:

Daya tarik mata pelajaran ditentukan oleh dua hal, (1) mata
pelajaran itu sendiri, (2) cara mengajar guru. Oleh karena itu, tugas
seorang guru adalah menjadikan pelajaran yang sebelumnya tidak
menarik menjadi menarik, yang dirasakan sulit menjadi mudah,
yang tidak berarti menjadi bermakna. Agar pembelajaran di kelas
dapat berjalan sesuai dengan keinginan guru, maka diperlukan



suatu media pembelajaran inovatif yang menekankan siswa lebih
aktif (Fatturrakhman, 2013: 1).

Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik
maupun non fisik yang digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa
dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga
materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik
minat siswa untuk belajar lebih lanjut. Media pembelajaran merupakan alat
bantu yang berfungsi untuk menjelaskan sebagian dari keseluruhan program
pembelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal, maka media pembelajaran
tidak untuk menjelaskan keseluruhan materi pembelajaran, tetapi hanya
bagian yang belum jelas saja. Ini sesuai fungsi media yaitu sebagai penjelas
pesan (Musfiqon, 2012: 28). Jenis media pembelajaran ini sangat banyak,
secara umum terdiri dari media visual, media audio, media audio visual, media
realia. Dari jenis media pembelajaran tersebut salah satu contohnya adalah
film dokumenter yang merupakan media pembelajaran berbasis audio visual.

[stilah film dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, berarti barang tipis
seperti selaput yang dibuat dari seluloid tempat gambar potret negatif (yang
akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan
di bioskop; difilm (kan) digambarkan jadi film (dijadikan cerita bioskop)
(Santosa, 2020: 196). Menurut Fachruddin yang dikutip oleh Magriyanti dan
Rasminto (2020: 123) menjelaskan bahwa, film dokumenter merupakan film
yang menceritakan sebuah kejadian nyata dengan kekuatan ide kreatornya
dalam merangkai gambar-gambar menarik menjadi istimewa secara
keseluruhan.

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki
kekayaan budaya yang sangat melimpah. Keberagaman ini tercermin dari
ribuan pulau yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Salah satunya yaitu
kerajinan tangan seperti batik, tenun dan ukiran kayu juga menjadi bagian
penting dari warisan budaya Indonesia. Indonesia adalah salah satu negara
penghasil seni tenun yang terbesar di dunia, khususnya dalam hal
keanekaragaman hiasan (Rohana, 2009: 1). Menurut Santosa (2020: 704),

tenun adalah barang-barang yang dibuat dari benang (kapas, sutra dan



sebagainya) seperti kain, alat perkakas untuk membuat kain. Adapun salah
satu jenis tenun tradisional yang ada di Indonesia adalah kain cual. Kain cual
sendiri ialah kain tradisional jenis tenun yang berasal dari Bangka Belitung.

Sebelum dikenal dengan sebutan kain cual seperti sekarang, kain cual
awalnya lebih dikenal sebagai Limar Muntok, kain tenun dari Muntok. Muntok
merupakan salah satu kota di Provinsi Kepulauan Bangka-Belitung, sebagai
tempat kain cual pertama kali berkembang. Kristiana dalam bukunya Kain Cual
Bangka, menjelaskan bahwa:

Kata cual dalam pengertian setempat berarti celupan benang pada
proses awal, benang atau mori yang akan diwarnai, dicelup atau
diikat. Cual berasal dari kata celupan awal pada benang yang akan
diwarnai. Ragam hias kain tenun cual banyak dipengaruhi oleh Cina
dengan menggunakan warna merah dan ungu, ragam hias
terinspirasi dari flora dan fauna, dengan teknik penyusunan
menggunakan teknik tenun ikat dan sungkit. Kain tenun cual hanya
digunakan untuk acara-acara tertentu saja seperti upacara adat,
pernikahan atau mahar, pada saat karnaval atau hari-hari nasional
lainnya dan saat ini kain tenun cual dapat digunakan oleh anak-
anak, remaja dan orang dewasa (Kristiana, 2018: 132).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 3
Desember 2024 di SMA Negeri 1 Parittiga didapatkan hasil bahwa dalam
proses pembelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Parittiga yang berada di
desa Telak, Kecamatan Parittiga, Kabupaten Bangka Barat pada tahun ajaran
2024/2025 ini, masih ditemukan siswa yang tidak begitu antusias dan aktif,
Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi tidak kondusif atau kurang baik
dan tidak lancar (Observasi, 3 Desember 2024). Hal ini juga berdasarkan
rangkuman wawancara terhadap siswa di kelas X Merdeka 3 mengenai tentang
pembelajaran sejarah dan apa yang membuat pembelajaran sejarah kurang
menarik, sebagai berikut:

Pembelajaran  sejarah  cukup  menarik, menyenangkan,
pembelajaran sejarah sangat penting untuk memahami sejarah
masa lalu, biasa saja, susah-susah gampang dan membosankan.
Materi yang sangat panjang dan banyak, kurangnya interaksi yang
menarik atau kurangnya kesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan sejarah dalam kehidupan sehari-hari, cara
penyampaian, bosan belajar di kelas (berkunjung ke tempat
bersejarah) dan terlalu banyak urutan kerajaan sehingga membuat
sedikit bingung (X Merdeka 3, wawancara: 12 Maret 2025).



Selanjutnya berdasarkan rangkuman wawancara terhadap siswa di
kelas X Merdeka 2 mengenai tentang pembelajaran sejarah dan apa yang
membuat pembelajaran sejarah kurang menarik, sebagai berikut: cukup
menyenangkan, biasa saja, kadang bikin pusing dapat mengetahui kejadian
peristiwa yang terjadi di masa lalu, cara penyampaian yang monoton,
kurangnya visualisasi, materi yang diajarkan terlalu banyak, terlalu banyak
tanggal/tahun untuk di ingat dan jadwal pembelajaran di siang hari (X
Merdeka 2, wawancara: 12 Maret 2025).

Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Parittiga juga menjelaskan bahwa: saya pernah
menerapkan film dokumenter pada saat kegiatan belajar mengajar sejarah di
kelas, namun untuk kelas X belum pernah sama sekali dan juga belum pernah
memberikan materi khusus tentang kain cual (Sumaryani, wawancara: 13
Maret 2025). Dari penjelasan ini peneliti tertarik untuk memperkenalkan
materi sejarah lokal dengan memberikan materi khusus tentang kain cual
melalui film dokumenter. Mengingat berdasarkan kurikulum yang ada, materi
tentang kain cual ini tidak termasuk ke dalam materi yang telah ditetapkan di
sekolah tersebut, tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan guru sejarah
dijelaskannya bahwa materi tentang kain cual ini dapat dikaitkan pada mata
pelajaran sejarah yang membahas tentang sejarah lokal pada semester ganjil.
Lebih lanjut kepala SMA Negeri 1 Parittiga dalam wawancara pada tanggal 13
Maret 2025, menyatakan bahwa:

Materi Kain Cual ini dapat dihubungkan dengan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 adalah salah satu pendekatan
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, yang saat ini lebih fokus
pada budaya lokal. Dalam konteks ini, saat ada event tertentu, kita
akan menonjolkan budaya lokal, baik dalam event kostum nasional
maupun acara lainnya. Kain Cual adalah bagian dari budaya lokal;
sebelumnya, kain ini termasuk dalam muatan lokal (mulok), namun
dalam Kurikulum Merdeka saat ini, budaya lokal tersebut masuk ke
dalam P5, yang memang lebih menekankan pada pelestarian
budaya lokal (Rais, wawancara: 13 Maret 2025).

Berdasarkan hasil pengamatan di lingkungan sekitar dan informasi dari
berbagai referensi yang berkaitan dengan kain cual, kain tenun ini telah

menjadi objek yang kurang dikenal di kalangan masyarakat modern, termasuk



di antara peserta didik di lembaga formal maupun nonformal di Pulau Bangka.
Oleh karena itu, penting untuk menjadikan kain tenun cual sebagai bagian dari
kurikulum pendidikan formal, nonformal dan informal, sebagai upaya untuk
mengapresiasi seni tradisional Nusantara. Tujuan utama dari inisiatif ini
adalah agar peserta didik dapat mengenal kain tenun Cual sebagai hasil budaya
lokal masyarakat Bangka Belitung. Kain Cual tidak hanya memiliki nilai
estetika, tetapi juga merepresentasikan akulturasi budaya di Bangka Belitung.
Motif, teknik dan penggunaan kain ini mencerminkan interaksi historis antara
etnis Melayu dan Tionghoa di Bangka. Temuan dalam artikel Malayan-Chinese
Interactions in Bangka from the Perspective of Symbolic Interactionism
menegaskan bahwa budaya Bangka merupakan hasil konstruksi sosial yang
terbentuk melalui proses interaksi simbolik antar kelompok etnis (Yuliarni,
dkk., 2024: 24). Hal ini mendukung penggunaan film dokumenter kain Cual
sebagai media pembelajaran, karena selain memperkenalkan kerajinan
tradisional, juga menanamkan pemahaman kepada siswa tentang
keberagaman budaya dan nilai toleransi yang menjadi bagian penting dari
sejarah lokal Bangka Belitung.

Setelah melihat situasi dan kondisi yang ada peneliti termotivasi ingin
menggunakan media pembelajaran berupa film dokumenter untuk proses
belajar mengajar pada mata pelajaran sejarah yang membahas tentang sejarah
lokal khususnya tentang kain cual di SMA Negeri 1 Parittiga. Penelitian ini
diharapkan, dapat memengaruhi hasil belajar siswa dan dapat membuat siswa
jauh lebih aktif saat belajar dan mengubah kelas yang membosankan menjadi
kelas yang menyenangkan dan menjadi kelas yang interaktif serta siswa jauh
lebih semangat saat mengikuti pembelajaran serta dapat memperkenalkan
lebih dalam tentang kain tenun khas Bangka Belitung, yaitu kain cual, dengan
memanfaatkan media pembelajaran berupa film dokumenter. Film
dokumenter dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
mendalam bagi siswa. Dengan visualisasi yang kaya dan narasi yang informatif,
siswa dapat lebih mudah memahami sejarah, proses pembuatan dan nilai
budaya kain cual. Dengan cara ini, diharapkan minat dan apresiasi siswa

terhadap warisan budaya lokal dapat meningkat, serta dapat memotivasi siswa



sebagai generasi muda untuk menjaga dan melestarikan kain cual sebagai

tradisi budaya lokal di masa depan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Film Dokumenter Kain Cual Ciri
Khas Masyarakat Bangka Belitung Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat”. Penelitian ini juga merupakan laporan akhir
sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana (S1) di Program Studi
Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang.

B. Pembatasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari judul yang peneliti bahas, maka peneliti
membatasi ruang lingkup atas dua aspek yaitu aspek spatial (ruang atau
wilayah) dan aspek temporal (waktu).

1. Aspek spatial (tempat), peneliti membatasi penelitian ini di Bangka
Belitung yang merupakan wilayah dimana kain cual berkembang sebagai
ciri khas masyarakat Bangka Belitung dan di SMA Negeri 1 Parittiga yang
terletak di Desa Telak, Kecamatan Parittiga, Kabupaten Bangka Barat,
khususnya kelas X, untuk materi sejarah lokal khususnya tentang kain cual
khas Bangka Belitung dan pengajaran mata pelajaran sejarah di kelas
tersebut belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa film
dokumenter. Materi yang diberikan merupakan materi yang tidak masuk
ke dalam materi yang telah ditetapkan di SMA Negeri 1 Parittiga, tetapi
materi ini termasuk salah satu pembahasan materi sejarah lokal.

2. Aspek temporal (waktu), merupakan batasan waktu. Berhubungan materi
ini termasuk ke dalam sejarah lokal yang dibahas pada semester ganjil (I)
dan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap (II), maka peneliti
meminta izin kepada wakil bidang kurikulum dan guru yang mengajar
mata pelajaran sejarah untuk diizinkan melakukan penelitian dengan
materi tentang kain cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung. Dalam
penelitian ini peneliti mengambil batasan temporal yaitu tahun ajaran
2024/2025 pada semester genap (II), karena tahun ini merupakan tahun

ajaran yang sedang berlangsung dan menjadi kurun waktu peneliti akan



C.

menerapkan media pembelajaran film dokumenter tentang kain cual khas
Bangka Belitung di kelas X SMA Negeri 1 Parittiga.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1.

Apa yang melatarbelakangi kain cual menjadi hasil budaya masyarakat
Bangka Belitung?

Bagaimana proses penerapan film dokumenter kain cual ciri khas
masyarakat Bangka Belitung di kelas X SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka
Barat?

Bagaimana pengaruh setelah diterapkannya film dokumenter kain cual ciri
khas masyarakat Bangka Belitung terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui latar belakang kain cual menjadi hasil budaya
masyarakat Bangka Belitung.

Untuk mengetahui proses penerapan film dokumenter kain cual ciri khas
masyarakat Bangka Belitung di kelas X SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka
Barat.

Untuk mengetahui pengaruh setelah diterapkannya film dokumenter kain
cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang akan dilakukan ini dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Secara ilmiah, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang kain cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung
melalui media pembelajaran film dokumenter, serta menambah

pengetahuan tata cara penulisan sebuah karya ilmiah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru; dapat dijadikan sebagai pengalaman, sekaligus dapat
memperbaiki pembelajaran sejarah dengan menggunakan film
dokumenter agar siswa dapat berperan aktif dalam mengikuti
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi siswa; dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
sejarah serta memotivasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Parittiga untuk
lebih jauh mengenal kain cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung.
c. Bagi peneliti; sebagai acuan dalam pelaksanaan belajar mengajar pada
masa yang akan datang serta mengetahui pengaruh film dokumenter
terhadap hasil belajar siswa.
d. Bagi sekolah; dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas serta dapat
mengembangkan dan meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar.
e. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang; hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan menambah referensi
pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang.
F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata hypo yang artinya di bawah dan thesa
artinya kebenaran. Cara penulisan hipotesis disesuaikan dengan Ejaan Bahasa
Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis (Arikunto,
2013:110), sedangkan menurut Sugiyono (2013: 96) hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada data-data empiris yang diperoleh. Jadi dari uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara rumusan
masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji yang didasarkan pada data-
data yang telah diperoleh. Untuk menguji hipotesis dirumuskan hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho).
1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Menurut Arikunto (2013: 112) hipotesis alternatif ini menyatakan

adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua
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kelompok, sedangkan menurut Ridhahani (2020: 48) hipotesis alternatif yaitu

hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan hubungan atau pengaruh,

antara variabel yang satu dan variabel lainnya. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif adalah hipotesis yang menyatakan
adanya perbedaan atau hubungan antara dua kelompok yang diamati.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Menurut Ridhahani (2020: 48), menyatakan bahwa hipotesis nol
adalah hipotesis yang menunjukkan tidak adanya perbedaan, hubungan atau
pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel yang lain, sedangkan
Abdullah dkk (2022: 51) menjelaskan bahwa, hipotesis ini menyatakan tidak
adanya hubungan, perbedaan dan pengaruh antara variabel terikat dengan
variabel bebas (dirumuskan dengan harapan ditolak). Dari uraian di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol adalah hipotesis yang
menyatakan tidak adanya perbedaan atau tidak ada hubungan atau pengaruh
antara dua kelompok yang diamati.

Berdasarkan analisis definisi dari hipotesis di atas, maka peneliti dapat
memberikan hipotesis berdasarkan pada permasalahan yang ada, yaitu:

1. Ha: Ada yang melatarbelakangi kain cual menjadi hasil budaya ciri khas
masyarakat Bangka Belitung.

Ho: Tidak ada yang melatarbelakangi kain cual dijadikan sebagai hasil
budaya ciri khas masyarakat Bangka Belitung.

2. Ha: Ada proses penerapan film dokumenter kain cual ciri khas
masyarakat Bangka Belitung di kelas X SMA Negeri 1 Parittiga,
Bangka Barat.

Ho: Tidak ada proses penerapan dan mekanisme film dokumenter kain
cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung di kelas X SMA Negeri 1
Parittiga, Bangka Barat.
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3. Ha: Ada pengaruh film dokumenter kain cual ciri khas masyarakat
Bangka Belitung terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Parittiga, Bangka Barat.

Ho: Tidak ada pengaruh setelah diterapkannya film dokumenter kain
cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung terhadap hasil belajar
siswa kelas X SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat.

Berdasarkan analisis hipotesis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ada yang melatarbelakangi kain cual menjadi hasil budaya ciri khas
masyarakat Bangka Belitung, ada proses penerapan dan mekanisme film
dokumenter kain cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung di kelas X SMA
Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat dan ada pengaruh setelah diterapkannya film
dokumenter kain cual ciri khas masyarakat Bangka Belitung terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat.

G. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2013: 38), sedangkan menurut Sanjaya (2014: 95) bahwa variabel
adalah segala kondisi, faktor, perlakuan (treatment), situasi dan semua
tindakan yang dapat dipakai untuk mempengaruhi hasil eksperimen. Jadi
dapat disimpulkan bahwa, variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi dan menarik
kesimpulan.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2013: 39). Dimana dalam penelitian ini, yang menjadi variabel
bebas ialah film dokumenter dengan simbol (X), sedangkan variabel terikat

ialah hasil belajar sejarah siswa berupa pemahaman materi kain cual (Y).



H. Definisi Istilah
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Dalam penelitian tentang Pengaruh Film Dokumenter Kain Cual Ciri

Khas Masyarakat Bangka Belitung Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA

Negeri 1 Parittiga, Bangka Barat, maka peneliti dapat menguraikan beberapa

definisi istilah yang diambil dari Kamus Umum Bahasa Indonesia karya Arif

Santosa (2020) sebagai berikut:

Afektif

Akvitan

Analisis

Awitan

Belire

Benang Lungsi

Benang Pakan

Biografi

Cacak

Cual

Dayan

Efektif
Gedogan

Hipotesis

: Berkenaan dengan perasaan, mempengaruhi keadaan

perasaan dan emosi

: Proses untuk menggulung benang yang sudah jadi

: Penyelidikan suatu peristiwa untuk mengetahui apa

sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya

: Papan kecil yang berfungsi untuk mengikatkan bahan

baku tetap

: Sebutan lokal untuk motif yang berdiri sendiri, tidak

memiliki pasangan dalam pola hias kain tersebut

: Benang yang disusun vertikal sepanjang kain yang

ditenun

: Benang yang ditenun horizontal pada susunan benang

lungsi, benang inilah yang nantinya akan menjadi
bentuk motif-motif tertentu

: Riwayat hidup

: Balok kayu yang ujung atasnya diberi celah untuk

tempat meletakkan dayan

: Celupan awal

: Balok kayu yang berfungsi sebagai penggulung benang

lungsi

: Ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya)
: Alat tenun tradisional yang sederhana

: Sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau untuk

mengutarakan pendapat meskipun kebenarannya
belum dibuktikan



Karakter

Kualitas

Kognisi

Implementasi

Menganing

Metakognitif

Motif

Observasi

Paradigma

Pelenting

Pengapit

Penyincing

Persuri

Por
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: Tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi

pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain

: Baik buruk (suatu benda), keadaan suatu benda

: kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan

(termasuk kesadaran, perasaan dan sebagainya) atau
usaha mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri

: Pelaksanaan

: Proses untuk membuat benang lungsi, yaitu benang

yang diatur memanjang dan direnggang pada alat
penenun

: Kemampuan untuk berpikir tentang cara berpikir

sendiri dan proses belajar

: Sebab-sebab yang menjadi dorongan tindakan

seseorang, dasar pikiran, corak, pola

: Pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke

lapangan

: Daftar contoh perubahan, tafsir dan pembentukan kata

: Proses memisahkan atau mengangkat benang-benang

lungsi (benang dasar) saat menenun, agar benang pakan
(benang melintang) bisa disisipkan di antaranya

: Balok kayu berbentuk bujur sangkar memanjang dengan

ujung yang diberi celah untuk mengikatkan tali penahan
untuk merentangkan benang yang akan ditenun

: Alat bantu yang digunakan untuk mengencangkan,

menahan, merentangkan, merapikan bagian bawah
(penyincing) kain cual.

: Bentuknya seperti sisir yang berfungsi untuk mengatur

lungsi

: Balok kayu penahan sebagai penjepit pinggang penenun

dan diikatkan pada pengapit Balok penahan yang
diletakkan di pinggul penenun ini berbentuk seperti
busur panah



Propaganda

Proyektor

Realia

Relevan
Songket
Tapakan

Tenun
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: Penyiaran penerangan atau paham yang disiarkan

dengan maksud pengikut atau bantuan

: Alat penyorot (film dan sebagainya)

: Benda nyata atau objek nyata yang digunakan untuk

mengajarkan atau menampilkan konsep tertentu

: Hal bersangkut paut, yang memiliki hubungan
: Tenun yang bersulam benang, emas (perak)
: Balok penumpu untuk meletakkan cacak

: Bahan (barang) yang dibuat dari benang (kapas, sutra

dan sebagainya) seperti kain
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Hj. Isnawati Hadi. Pemilik Museum Cual Ishadi, Museum Cual Ishadi
wawancara: 05 Maret 2025.

M. Tubagus Herwindo. Pemilik Toko Cual Ishadi sekaligus staff Museum Cual
Ishadi, Museum Cual Ishadi wawancara: 27 Februari 2025.

Magdalena. Pemilik Toko Lena Cual Muntok Bangka sekaligus Pengrajin (2),
Parittiga, Muntok wawancara: 20 April 2025.

Maslina. Pemilik Koperasi Tenun Cual Maslina dan Pengrajin (1), Koperasi
Tenun Cual Maslina wawancara: 06 Maret 2025.

Mulyana. Pengguna (1), Parittiga wawancara: 14 April 2025.

Shandra Handika. Pengrajin (3), Koperasi Tenun Cual Maslina wawancara: 25
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Sherly Damayanti. Pengguna (3), Parittiga wawancara: 15 Juni 2025.
Suci Mulyanti. Pengguna (2), Parittiga wawancara: 15 April 2025.
XM 2 dan XM 3. SMA Negeri 1 Parittiga wawancara: 12 Maret 2025.

Wendi Rais, M.Pd. I. Kepala Sekolah, SMA Negeri 1 Parittiga wawancara: 13
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Winda Sumaryani, S.Pd. Guru Mata Pelajaran Sejarah, SMA Negeri 1 Parittiga
wawancara: 13 Maret 2025.



